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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa Pengaruh Likuiditas dan 

Solvabilitas terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan LQ45 Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Populasi dari penelitian ini berjumlah 45 Perusahaan dan Sampel berjumlah 11 

Perusahaan. Metode penentuan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linear berganda dan koefisien 

determinasi R2. Berdasarkan analisis data, ditemukan bahwa Likuiditas (CR) berpengaruh secara 

negative dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas, sedangkan Solvabilitas (DER) berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 
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Pendahuluan 
Profitabilitas merupakan ukuran perusahaan dalam menghasilkan laba (lebih besar 

lebih baik). Dengan melihat profitabilitas suatu perusahaan dapat pula dilihat peluang 

perusahaan tersebut di masa yang akan datang. Salah satu. upaya untuk mencapai 

tujuan perusahaan yaitu dengan memaksimalkan labanya (Nugroho,2011). 

Rasio profitabilitas merupakan kuci utama yang pertama kali dilihat para investor 

ketika mereka akan menginvestasikan sejumlah dananya, baik investasi dalam bentuk 

kepemilikan yang direpresentasikan dalam bentuk kepemilikan saham maupun dalam 

bentuk kepemilikan obligasi yang diterbitkan. Analisis tentu sangat penting bagi semua 

stakeholder karena mereka bisa membaca kondisi perusahaan dari rasio profitabilitas 

tersebut. 

Beberapa faktor fundamental yang dimaksud mempengaruhi Return On Asset 

adalah Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER). Likuiditas adalah kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya yang segera jatuh tempo dengan 

menggunakan aset lancar. Likuiditas bagian dari sukses atau tidak nya perusahaan, 

semakin besar perbandingan aset lancar dengan kewajiban lancar maka semakin tinggi 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban lancarnya. Likuiditas perusahaan 

jika dikelola dengan baik maka likuiditas dapat meningkatkan profitabilitas dan 

sebaliknya jika likuiditas tidak dimanfaatkan dengan baik maka akan menurunkan 

profitabilitas. Likuiditas sangat erat kaitannya dengan profitabilitas, karena likuiditas 

menunjukan tingkat ketersediaan modal kerja yang dibutuhkan untuk menjalankan 

operasional perusahaan. 

Likuiditas dalam penelitian ini menggunakan Current Ratio (CR). Current ratio 

merupakan salah satu rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
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perusahaan. Perhitungan rasio lancar (CR) dilakukan dengan cara membandingkan 

antara total aktiva lancar dengan total utang lancar. Semakin tinggi akitva lancar dan 

utang lancar artinya semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek. Rasio lancar adalah rasio yang hanya menggunakan aktiva 

lancar tanpa memasukkan persediaan kedalamnya, karena persediaan membutuhkan 

waktu yang lama untuk diuangkan dibanding aset lainnya, rasio lancar biasanya terdiri 

dari piutang dan surat berharga. 

Solvabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua 

hutang-hutangnya baik jangka pendek maupun jangka panjang. Rasio solvabilitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 

dibiayakan dengan hutang, Kasmir (2015:151). Solvabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

hutang dengan ekuitas. 

 
 

Metode Analisis 
Metode yang akan dilakukan pada penelitian ini dalam pengumpulan data yaitu 

dengan metode dokumentasi. Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi laporan 

keuangan tahunan Perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia yang telah di publikasikan 

dan dapat juga diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia. Adapun salah satu 

teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui atau menyelidiki tingkah laku nonverbal 

yakni dengan menggunakan teknik observasi. Metode Observasi (pengamatan) 

merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data yang sangat lazim dalam 

metode penelitian kualitatif. 

Adapun populasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

perusahaan LQ45 yang terdapat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 – 2019 

sebanyak 45 perusahaan. 

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini ialah menggunakan metode 

purposive sampling. Pengambilan sampel yang berdasarkan atas pertimbangan-

pertimbangan tertentu dari peneliti. Berikut ini merupakan kriteria yang akan penulis 

jadikan pertimbangan penentuan sampel penelitian pada populasi perusahaan yang 

terdaftar pada di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia secara berturut-turut periode 2015- 2019. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

hubungan secara linear antara variable Current rasio dan Debt to Equity Ratio terhadap 
variabel Return On Asset apakah masing-masing variable independen berpengaruh positif 

atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variable dependen apabila variable 
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

 
Dependen Variabel :ROA 

 Dari tabel di atas hasil Analisis Regresi Berganda diperoleh nilai Standardized coefficients dengan nilai 

persamaan sebagai berikut :  

Standardi

zed 

Coefficie

nts

B
Std. 

Error
Beta

(Constant

)
13.602 9.188 1.480 .145

CR -.047 .046 -.191 -1.025 .310

DER 2.963 2.964 .186 1.000 .322

t Sig.

1

Model

Unstandardized 

Coefficients
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Y = βo + β1 X1 + β2 X2 + e 

Y =  13.602 + (-0.047X1) + 2.963X2) 

 

Nilai konstan sebesar 13.602 mempunyai arti bahwa, apabila variabel Current Ratio dan Debt to 

Equity Ratio konstan (tetap), maka Return On Asset pada Perusahaan IDX LQ45 yang terdaftar di BEI  

sebesar 13.602. Nilai Koefisien regresi variable Current Ratio sebesar -0.047 mempunyai arti bahwa, 

apabila Current Ratio meningkat satu persen, maka Return On Asset mengalami penurunan sebesar 

4.7%.Nilai Koefisien regresi variabel  Debt to Equity Ratio sebesar 2.963 mempunyai arti bahwa, apabila 

Debt to Equity Ratio meningkat satu persen, maka Return On Asset mengalami kenaikan.  

Uji Koefisien Diterminasi (Adjusted R-Squared) 

Koefisien determinasi (Adjusted R-Squared) = 0,122 yang menunjukkan bahwa Return On Aasset (Y) 

pada Perusahaan IDX LQ45 yang tercatat di BEI dapat dipengaruhi oleh variabel CR dan DER sebesar 

12.2%, sedangkan sisanya sebesar 87.8% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

 

Uji Simultan (Uji Statistik F) 
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana variabel Current Ratio dan Debt to 

Equity Ratio secara simultan (bersama sama) berpengaruh terhadap Return On Asset, dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

 

Dari hasil uji regresi yang ditunjukkan pada tabel diatas, secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dengan hasil uji anova atau F-test, diperoleh F-hitung lebih besar dari F tabel atau 5.445 

> 3.605, dan tingkat signifikasi 0,034 < 0,05. Karena nilai thitung > t-tabel maka H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya variabel Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh secara positif dan   

signifikan terhadap Return On Asset, hal ini menunjukkan bahwa Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap ROA (hipotesis ketiga diterima). 

Uji Parsial (Uji Statistik t)  
Untuk mengetahui pengaruh secara parsial dari masing-masing variabel Current Ratio dan Debt 

to Equity Ratio terhadap Return On Asset pada Perusahaan IDX LQ45 yang terdaftar di BEI, maka berikut 

ini akan dijelaskan: 

 

Bedasarkan hasil uji parsial masing-masing variabel maka dapat dijelaskan hipotesis: 

Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset 

Berdasarkan hasil uji parsial nilai t hitung = 1.025 < t tabel = 2.006 dan tingkat signifikansi sebesar 

0.310, lebih besar jika dibandingkan dengan tingkat α = 5%. Karena nilai thitung < t-tabel maka H0 

diterima dan H1 ditolak, artinya variabel Current Ratio berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan 

Model R R Square
Adjusted 

R Square

Std. Error of 

the Estimate

Durbin-

Watson

1 .349
a .122 .088 1.165.851 .867

Model Summary
b

a.Predictors: (Constant), DER, CR

b.Dependent Variable: ROA

Sum of Squares Df
Mean 

Square
F Sig.

Regressio

n
980.025 2 490.013 3.605 .034

b

Residual 7.067.881 52 135.921

Total 8.047.906 54

Model

1

a.Dependent Variable: ROA

b.Predictors: (Constant), DER, CR

ANOVA
a

Standardi

zed 

Coefficie

nts

B
Std. 

Error
Beta

(Constant

)
13.602 9.188 1.480 .145

CR -.047 .046 -.191 -1.025 .310

DER 2.963 2.964 .186 1.000 .322

Model

Unstandardized 

Coefficients
T Sig.

1
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terhadap Return On Asset (Hipotesis pertama ditolak). 

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset 
Berdasarkan hasil uji parsial nilai t hitung = 1.000 < t tabel = 2.006 dan tingkat signifikansi sebesar 

0.322, lebih besar jika dibandingkan dengan tingkat α = 5%.  Hasil ini menunjukkan bahwa secara 

perhitungan statistik Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset 

pada Perusahaan IDX LQ45 yang terdaftar di BEI (Hipotesis kedua diterima). 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas  
Normal P-P plot dan regression standardized memiliki titik-titik menyebar pada sekitaran garis 

diagonal, jadi dapat membuktikan analisis regresi dapat atau layak di gunakan walaupun sedikit plot yang 

menyeleweng dari garis diagonal, dapat dilihat pada gambar berikut ini  

 

 
 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 

multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear antar variable independen dalam model regresi.  

     Metode pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan melihat nilai variance inflation 

factor (VIF) pada model regresi untuk lebih jelasnya dapat dilahat pada table berikut : 

 

 
Dependen Variabel :ROA 

 

Uji Heteroskedastisitas  
 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 

heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. 

Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. metode 

pengujian yang  digunakan Scatterplots seperti dibawah ini: 

 
 

Pambahasan 
Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset.   

Hasil analisis data menunjukan bahwa Current Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

Return On Asset. Artinya kenaikan semakin besar Current Ratio pada suatu perusahaan hal ini mengartikan bahwa 

semakin kecil resiko kegagalan entitas dalam melunasi utang jangka pendeknya. Begitupun sebaliknya jika nilai 

dari Current Ratio rendah, maka kinerja entitas dalam melunasi utang jangka pendeknya kurang baik. Dengan 

demikian, perusahaan yang tidak mampu memenuhi utang lancarnya dengan baik, akan mempengaruhi tingkat 

profitabilitas perusahaan sebab perusahaan akan dikenakan beban tambahan atas kewajibannya. 

Penelitian ini sejalan dengan Ekky Pratama Putra (2017) mengatakan bahwa likuiditas (Current Ratio) 

berpengaruh negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 

Toleranc

e
VIF

Current 

ratio
.488 2.050

Debt to 

Equity 

Ratio

.488 2.050

Model

Collinearity 

Statistics
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Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return On Asset. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu alat ukur dari rasio solvabilitas. 

Menurut S.Husnan (2007), DER adalah rasio yang mengukur seberapa besar modal yang dimiliki memenuhi 

kewajiban perusahaan. Dengan adanya penggunaan hutang yang meningkat, maka akan mempengaruhi 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungannya. Tingginya nilai DER, artinya perusahaan memiliki risiko tinggi 

yang dapat mengurangi kemampuan perusahaan dalam mengasilkan laba, tetapi apabila perusahaan dapat 

menggunakan hutang untuk aktivitas perusahaan secara efektif serta efisien, maka akan meningkatkan laba 

perusahaan. Hal tersebut menjelaskan bahwa DER berpengaruh terhadap ROE. Debt to Equity Ratio merupakan 

perbandingan antara total hutang perusahaan terhadap total ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang yang dimiliki perusahaan. 

Rasio solvabilitas perusahaan sejatinya memiliki pengaruh terhadap profitatilitas. Semakin meningkatnya rasio 

hutang (beban hutang semakin besar) maka hal tersebut berdampak terhadap profitabilitas yang diperoleh 

perusahaan, karena sebagian digunakan untuk membayar bunga pinjaman (Afif, 2011). 

     Penelitian ini sejalan dengan Hafizha Aminatha (2017) mengatakan bahwa solvabilitas (Debt to 

Equity Rasio) berpengaruh positif sigifikan terhadap profitabilitas. 
 

Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Likuiditas (Current Ratio) berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap Return On 

Asset. Artinya kenaikan semakin besar Current Ratio pada suatu perusahaan hal ini mengartikan 

bahwa semakin kecil resiko kegagalan entitas dalam melunasi utang jangka pendeknya. 

2. Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Return On 

Asset. DER adalah rasio yang mengukur seberapa besar modal yang dimiliki memenuhi 

kewajiban perusahaan. 

 

Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan diatas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi perusahaan diharapkan agar dapat lebih memperhatikan dan mengevaluasi kinerja keuangan 

maupun kinerja perusahaan secara efektif dan efesien disetiap tahunnya.  

2. Bagi peneliti, selanjutnya dapat mengubah beberapa variabel penelitian dan juga objek penelitian 

yang berbeda untuk mengembangkan penelitian mengenai likuiditas dan solvabilitas terhadap 

profitabilitas.  
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